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Abstrak: Kegiatan PKM diadakan untuk mengatasi keterbatasan pengetahuan dan infrastruktur masyarakat
Desa Watusigar dalam mengembangkan potensi edu-agrowisata tembakau non-rokok sebagai upaya
meningkatkan pendapatan dan diversifikasi ekonomi desa. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di
Desa Watusigar bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengembangkan potensi edu-agrowisata berbasis
budi daya tembakau non-rokok sebagai upaya meningkatkan pendapatan masyarakat dan mendorong
diversifikasi ekonomi desa. Melalui kegiatan ini, masyarakat diberdayakan dengan penyuluhan mengenai
pemanfaatan tembakau untuk produk non-rokok, seperti kosmetik herbal dan pestisida alami. Metode
yang digunakan meliputi survei potensi desa, observasi lapangan, studi dokumentasi, serta cus untuk
menggali ide dan strategi yang tepat. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa Desa Watusigar memiliki
potensi besar dalam mengembangkan edu-agrowisata tembakau, namun tantangannya adalah keter-
batasan pengetahuan masyarakat tentang peluang wisata dan infrastruktur pendukung yang masih minim.
Strategi yang diusulkan mencakup peningkatan kapasitas petani melalui pelatihan pengolahan produk
non-rokok, pengembangan infrastruktur wisata seperti jalur wisata dan gazebo, serta promosi melalui
media sosial dan pameran. Edu-agrowisata ini berpeluang sebagai pilihan strategis dalam memajukan
ekonomi lokal dan memperkenalkan wisata edukatif yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Budi Daya Tembakau, Edu-Agrowisata, Produk Non-Rokok

Abstract: This community service activity was held to overcome the limitations of knowledge and
infrastructure of the Watusigar Village community in developing the potential of non-cigarette tobacco
agro-tourism education as an effort to increase income and diversify the village economy. The Community
Service Program in Watusigar Village aims to identify and develop the potential of non-cigarette tobacco
cultivation-based edu-agrotourism to increase community income and promote economic diversification in
the village. Through this PkM, the community is empowered with skills training and counseling on utilizing
tobacco for non-cigarette products, such as herbal cosmetics and natural pesticides. The methods used
include village potential surveys, field observations, documentation studies, and Focus Group Discussion
(FGD) to explore appropriate ideas and strategies. The identification results show that Watusigar Village
has significant potential in developing tobacco-based edu-agrotourism. Still, the challenges lie in the
community’s limited knowledge of tourism opportunities and the lack of supporting infrastructure. The
proposed strategies include increasing farmers’ capacity through training in processing non-cigarette
products, developing tourism infrastructure such as tourism trails and gazebos, and promoting the village
through social media and exhibitions. This edu-agrotourism can potentially become a strategic option for
advancing the local economy and introducing sustainable educational tourism.
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Pendahuluan

Desa Watusigar yang terletak di Kecamatan Ngawen, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah
Istimewa Yogyakarta, mayoritas penduduknya adalah petani. Salah satu komoditas pertanian
potensial yang dihasilkan desa ini adalah tembakau (Kristiyani, 2022). Tembakau di Desa
Watusigar selama ini diolah secara tradisional, yaitu para petani merajang dan mengolah
tembakau secara mandiri, termasuk dalam proses pemasarannya (Sutopo, 2019). Pertanian
tembakau merupakan lapangan kerja bagi warga dan meningkatkan perekonomian lokal. Di sisi
lain, produksi tembakau desa Watusigar seperti halnya di daerah lain menghadapi tantangan
berupa fluktuasi harga pasar dan regulasi ketat terkait industri rokok yang mempengaruhi
stabilitas pendapatan para petani tembakau. Tembakau, selain sebagai bahan dasar rokok,
berpotensi dikembangkan untuk obat-obatan seperti anti-diabetes, anti-inflamasi, obat luka,
dan pemeliharaan kesehatan ternak (Kristiyani, 2022). Ekstrak tembakau semakin diminati
dalam kosmetik karena sifat antioksidannya yang dapat meningkatkan kesehatan kulit, stabilitas
formulasi, dan melawan penuaan kulit dengan menetralkan radikal bebas (d’Avanzo et al., 2024;
Leal et al., 2023; Michalak, 2023; Silva et al., 2023). Digunakan juga dalam bioinsektisida yang
mendukung pertanian organik dengan mengusir hama tanpa bahan kimia berbahaya (Shen et
al., 2024).

Survei kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di desa Watusigar antara lain
menemukan bahwa pemanfaatan budi daya tembakau belum optimal dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat lokal, sebagian petani setempat menjual tembakaunya secara cepat
kepada pengepul tanpa mengolahnya menjadi tembakau yang dikeringkan karena kebutuhan
uang tunai, masyarakat tidak memiliki pengetahuan tentang potensi produk tembakau non rokok
ramah kesehatan yang dapat mendukung tercapainya Sustainable Development Goals (SDGs)
ke-3 Kesehatan yang Baik dan Kesejahteraan. Optimalisasi pemanfaatan pertanian tembakau
bagi kenaikan pendapatan masyarakat lokal, mencegah penjualan tembakau kepada pengepul
bisa dilakukan melalui diversifikasi kegiatan ekonomi yaitu melalui kegiatan pariwisata. Budi daya
tembakau merupakan potensi pariwisata yang bisa dikembangkan di desa Watusigar. Budi daya
diartikan sebagai budi daya tanaman yang mencerminkan praktik pertanian dan warisan budaya
(Syakir et al., 2016). Budi daya tembakau meliputi pemilihan benih, pembibitan, penyiapan
lahan, penanaman, perawatan, pemanenan, dan pengolahan hasil tembakau (Iskandar et al.,
2017).

Potensi pariwisata berbasis budidaya tembakau yang bisa dikembangkan di desa Wa-
tusigar adalah edu-agrowisata budi daya tembakau. Edu-agrowisata budi daya tembakau
yaitu agrowisata yang melibatkan aspek pendidikan dalam pariwisata terkait proses pemilihan
benih, pembibitan, penyiapan lahan, penanaman, perawatan, pemanenan, dan pengolahan
hasil tembakau. Agrowisata merupakan strategi pengembangan pertanian di daerah pedesaan
yang muncul sebagai solusi untuk mengatasi berbagai tantangan dalam sektor pertanian skala
besar, sekaligus memanfaatkan potensi wisata yang dimiliki oleh wilayah tersebut. Pengem-
bangan agrowisata berdampak positif pada pendapatan petani, terlihat dari peningkatan nilai
tambah produk pertanian dan kenaikan pendapatan rumah tangga mereka (Sriyadi et al., 2021).
Edu-agrowisata bermanfaat dalam penyebarluasan pengetahuan mengenai objek wisata yang
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dikunjungi oleh wisatawan. Merujuk pada konsepsi wisata edukasi sebagai wujud dari alternatif
wisata dengan pelibatan aspek pendidikan, yang bertujuan membantu masyarakat memahami
pengetahuan di tempat wisata yang dikunjungi (Isdarmanto, 2017; Priyanto et al., 2018).

Edu-agrowisata budi daya tembakau bisa menjadi motor penggerak ekonomi lokal dengan
menarik wisatawan yang ingin mengenal lebih dalam tentang proses pertanian dan budaya tem-
bakau seperti yang telah berhasil dilakukan di Jember, Indonesia, melalui agrowisata tembakau
non-rokok (Sulistyono et al., 2022). Penelitian Luo & Guo (2015) menunjukkan bahwa pariwisata
dapat secara langsung memengaruhi penjualan tembakau. Temuannya adalah kontribusi wisa-
tawan sebesar 10% dari total konsumsi tembakau di wilayah seperti Xishuangbanna. Salah
satu upaya mendukung pengembangan edu-agrowisata budi daya tembakau di desa Watusigar
dilakukan melalui Pengabdian kepada Masyarakat (PkM). Tujuan kegiatan PkM ini adalah untuk
melakukan identifikasi potensi, tantangan dan strategi pengembangan edu-agrowisata budi daya
tembakau yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat petani tembakau dan perekono-
mian desa Watusigar, khususnya ditunjukkan pada produk tembakau non rokok. Kegiatan PkM
petani tembakau yang pernah dilakukan dan dipublikasikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kegiatan PkM yang dipublikasi di jurnal

No Penulis Kegiatan PKM Dampak
terhadap Masyarakat
1 Khotimah (2020) Pemanfaatan batang tem- Meningkatnya pengetahuan
bakau (nicotiana tabacum) se- mereka terhadap pemanfaatan
bagai biopestisida di Bucor batang Tembakau sebagai
Wetan Pakuniran Probolinggo bahan pangan yang memiliki
nilai ekonomis tinggi saat ini.
2 Rachmawati et Pemberdayaan ekonomi Peningkatan motivasi dan ke-
al. (2023) kelompok tani tembakau trampilan penggunaan alat mer-
dusun tanjung Lor desa anjang tembakau pada kelom-
Karanganyar Kec. Paiton Kab. pok Tani.
Probolinggo
3 Rejito et al. (2023) Peningkatan kapasitas sum- Peningkatan kompetensi pe-
ber daya manusia melalui laku usaha di bidang tembakau
pelatihan dasar-dasar manaje- termasuk di dalamnya pihak-
men dan analisis SWOT pada pihak yang berkaitan seperti
sektor pertanian tembakau di  petani, buruh, penyalur dan
Kabupaten Sumedang berbagai lapangan pekerjaan
lainnya yang berkaitan dengan
sektor tembakau.
4  Putri et al. (2024) Pemanfaatan limbah tem- Pengetahuan dan ketrampilan
bakau sebagai pestisida mengolah limbah tembakau se-

alami dalam mengendalikan
hama tanaman

bagai pestisida alami.
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Dampak
No Penulis Kegiatan PKM P
terhadap Masyarakat
5 limaskal et al. (2024) Edukasi dan kampanye anti Peningkatan pemahaman,

rokok pada remaja di pantai sikap dan perilaku pada remaja
purus kota Padang

Tujuan kegiatan PkM ini adalah untuk mengidentifikasi potensi, tantangan, dan strategi
pengembangan edu-agrowisata berbasis budi daya tembakau di Desa Watusigar yang da-
pat meningkatkan pendapatan petani dan perekonomian desa melalui diversifikasi ekonomi.
Kegiatan ini juga bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang potensi tembakau non-rokok
yang ramah kesehatan, serta mendorong pengembangan sektor pariwisata yang berkelanju-
tan. Kontribusi dari kegiatan ini meliputi peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani,
peningkatan pendapatan masyarakat, penguatan ekonomi desa, pelestarian budaya lokal,
serta peningkatan kesadaran tentang kesehatan dan lingkungan, yang secara keseluruhan
mendukung pencapaian tujuan SDGs ke-3 tentang kesehatan yang baik dan kesejahteraan.

Metode

Kegiatan PkM edu-agrowisata budi daya tembakau ini memiliki sasaran: (1) Masyarakat
dapat mengoptimalkan potensi budi daya tembakau untuk diversifikasi usaha berupa edu-
agrowisata; (2) Meningkatkan pengetahuan, motivasi dan kesiapan masyarakat desa Warusigar
memgembangkan edu-agrowisata budi daya tembakau. Kegiatan PKM dilaksanakan di desa
Watusigar pada tanggal 5-7 September 2024 di desa Watusigar, Kabupaten Gunung Kidul.
Peserta adalah aparat desa, petani tembakau desa Watusigar, dan tokoh masyarakat. Tahapan
kegiatan PkM meliputi: (1) Penentuan/survei lokasi kegiatan yaitu di Desa Watusigar Kabupaten
Gunung Kidul; (2) Studi dokumentasi atau data sekunder terkait dengan potensi desa dan
budi daya tembakau sebagai potensi kepariwisataan; (3) Observasi dan wawancara terkait
potensi pariwisata, kegiatan pertanian tembakau, fasilitas, dan infrastruktur di Desa Watusigar;
(4) Kajian dan diskusi Tim PKM dilakukan setelah pengolahan data hasil studi dokumentasi,
observasi dan wawancara. Hasil kajian berupa identifikasi, tantangan, potensi, dan strategi
pengembangan edu wisata budi daya tembakau; (5) Forum Group Discussion (FGD) digunakan
untuk mempresentasikan hasil kajian tim PKMdan sosialisasi tentang data lapangan, potensi dan
pengembangan edu-agrowisata budi daya tembakau di desa Watusigar, diskusi dan membuat
rumusan rekomendasi; (6) Evaluasi dilakukan untuk melihat efektivitas pelaksanaan PKM dan
mendapatkan umpan balik untuk perbaikan bagi program PKM ke depan.

Materi pembahasan dalam FGD yaitu: (1) Identifikasi potensi edu-agrowisata budi daya
tembakau dan tantangan yang ada; (2). Edu-agrowisata budi daya tembakau dan jenis kegiatan;
(3). Strategi Pengembangan Edu-agrowisata. Pengukuran dilakukan dengan wawancara
sebelum FGD untuk mengetahui pemahaman masyarakat terhadap potensi pariwisata yang
bisa dikembangkan, eduagrowisata dan kesiapan masyarakat dalam mengembangkan edu-
agrowisata. Sedangkan untuk mengukur perubahan pemaham dan kesiapan masyarakat
dilakukan dengan diskusi dan urun rembug selama FGD.
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Pembahasan

Dalam FGD (lihat Gambar 1) dipaparkan hasil studi dokumentasi, oservasi, dan wawan-
cara di lapangan. Temuan utama adalah bahwa desa Watusigar memiliki potensi untuk pengem-
bangan edu-agrowisata budi daya tembakau. Terdapat sejumlah tantangan antara lain masih
terbatasnya pemahaman masyarakat desa Watusigar khususnya para petani tembakau tentang
potensi pariwisata berbasis budi daya tembakau, pariwisata pada umumnya, dan edu-agrowisata,
masyarakat belum terlalu siap untuk mengembangkan kepariwisataan, masih perlu membenahi
sistem dan infrastruktur budi daya tembakau yang siap sebagai destinasi wisata.

Gambar 1. Kegiatan FGD

Temuan lain adalah bahwa kegiatan utama dalam budi daya tembakau di desa Watusigar
mencakup penanaman yang melibatkan pemilihan benih, persiapan lahan, waktu tanam, dan
pemeliharaan tanaman dengan teknik tradisional dan inovatif seperti irigasi dan penggunaan
pupuk organik. Pengetahuan masyarakat masih terbatas bahwa produk tembakau berupa
rokok, sementara potensi pemanfaatan tembakau non rokok berupa produk herbal, kosmetik,
dan insektisida alami masih belum menjadi kesadaran masyarakat desa Watusigar. Presen-
tasi selanjutnya adalah hasil kajian tim tentang edu-agrowisata berbasis budi daya tembakau
di desa Watusigar dan strategi pemberdayaan masyarakat untuk mendukung keberhasilan
pengembangan masyarakat. Di dalamnya dibahas tentang kegiatan edu-agrowisata yang
bisa dikembangkan berupa ragam aktivitas menarik yang mengedukasi sekaligus menghibur.
Kegiatan ini dimulai dengan Tur Lahan Tembakau, di mana pengunjung diajak berkeliling melihat
proses penanaman, pemeliharaan, dan panen tembakau, sambil berinteraksi langsung dengan
petani. Selain itu, Paket wisata panen tembakau memungkinkan wisatawan terlibat dalam aktivi-
tas panen, termasuk memetik daun dan menyaksikan proses pengeringan serta pengolahan
dasar tembakau.

Spot wisata tematik juga dikembangkan di lahan pertanian, seperti area foto bertema dan
gazebo, yang menarik minat para penggemar fotografi dan pecinta alam. Untuk menambah
daya tarik, festival tembakau dan pasar tani diselenggarakan secara musiman, menampilkan
pameran produk lokal, kompetisi petani, serta pentas seni budaya. Kegiatan edukasi mengenai
pengolahan produk non-rokok seperti pestisida alami dan kosmetik herbal, disediakan melalui
workshop, di mana pengunjung dapat belajar langsung dari para ahli. Program edukatif tentang
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budi daya tembakau yang ramah lingkungan juga diadakan, membahas dampak lingkungan dan
teknik berkelanjutan. Simulasi proses pengeringan dan fermentasi memberikan pengalaman
praktis kepada pengunjung mengenai pengolahan tembakau pasca-panen.

Selain itu, edu-agrowisata untuk anak-anak dan pelajar diperkenalkan melalui kegiatan
interaktif yang menyenangkan seperti permainan dan miniatur kebun tembakau. Pameran
produk inovatif berbasis tembakau non-rokok juga ditampilkan, memperkenalkan berbagai
produk yang bermanfaat untuk kesehatan dan kecantikan, serta mendiskusikan potensi pasar
produk-produk tersebut. Dengan berbagai kegiatan ini, edu-agrowisata di Watusigar tidak
hanya mendidik tetapi juga memberdayakan masyarakat dan memperkenalkan keunikan budaya
lokal. Temuan mengenai ketidaksiapan masyarakat petani tembakau di desa Watusigar dalam
mengembangkan edu-agrowisata budi daya tembakau, FGD menghasilkan rumusan strategi
pemberdayaan masyarakat yang komprehensif. Langkah pertama adalah pemetaan potensi
dan sumber daya desa yang bertujuan untuk mengidentifikasi potensi pertanian tembakau yang
dikembangkan untuk edu-agrowisata. Ini melibatkan pemetaan lahan tembakau, infrastruktur
pendukung pariwisata, serta survei sosial-ekonomi untuk memahami keterlibatan masyarakat,
terutama petani tembakau dalam agrowisata.

Langkah kedua adalah penyuluhan dan sosialisasi dilakukan untuk memberikan pema-
haman kepada masyarakat mengenai konsep edu-agrowisata berbasis tembakau non-rokok.
Kegiatan ini mencakup diskusi tentang manfaat diversifikasi produk dan potensi ekonomi dari pro-
duk turunan tembakau. Untuk meningkatkan keterampilan petani, pelatihan kapasitas diadakan
yang berfokus pada pengolahan produk non-rokok seperti kosmetik herbal, teh tembakau, serta
pelatihan manajemen wisata dan kewirausahaan untuk membantu pemasaran produk lokal.
Pengembangan paket edu-agrowisata budi daya tembakau menjadi langkah berikutnya. Paket
dirancang untuk memberikan pengalaman belajar tentang budi daya dan pengolahan tembakau
non-rokok, termasuk simulasi penanaman dan panen. Infrastruktur dan fasilitas wisata juga
perlu dikembangkan seperti jalur wisata, gazebo, dan spot foto menarik untuk menciptakan
lingkungan yang nyaman bagi pengunjung.

Strategi promosi dan pemasaran dilakukan untuk meningkatkan daya tarik wiasatawan
mengunjungi destinasi edu-agrowisata, melalui media sosial, brosur, kolaborasi dengan influ-
encer, serta partisipasi dalam pameran pariwisata. Terakhir, monitoring dan evaluasi program
dilakukan untuk memastikan keberlangsungan kegiatan dan dampak positif bagi masyarakat
dengan mengumpulkan feedback dari pengunjung dan petani untuk perbaikan yang berkelan-
jutan. Melalui langkah-langkah ini, desa Watusigar dapat memberdayakan masyarakat dan
memaksimalkan potensi edu-agrowisata berbasis tembakau. Evaluasi kegiatan menunjukkan
bahwa selama dilangsung FGD, para peserta ansius mendengarkan dan terlibat dalam diskusi
baik menanyakan lebih detail paparan, menyampaikan tentang kepahaman terhadap pentingnya
edu-agrowisata yang dapat menjadi alat meningkatkan pendapatan mereka, memberikan usulan
dan dukungan masyarakat terhadap pengembangan edu-agrowisata ini.

Dengan membandingkan hasil wawancara sebelum FGD dan proses diskusi selama FGD
dapat disimpulkan terjadi perubahan pemahaman masyarakat tentang pentingnya melakukan
diversifikasi usaha berupa kegiatan pariwisata, konsepsi edu-agrowisata budi daya tembakau
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yang mengoptimalkan keberadaan kebun tembakau desa Watusigar, kesiapan merintis edu-
agrowisata. Hasil pengabdian ini adalah peningkatan pemahaman masyarakat desa Watusigar
mengenai potensi edu-agrowisata berbasis budi daya tembakau serta kesiapan mereka untuk
mengembangkan sektor tersebut. Melalui kegiatan FGD, ditemukan bahwa sebanyak 85%
peserta mengalami peningkatan pemahaman tentang potensi pariwisata berbasis tembakau
non-rokok seperti produk kosmetik herbal, pestisida alami, dan teh tembakau. Sebelum FGD,
hanya 40% peserta yang menyadari potensi tersebut. Selain itu, 90% peserta FGD menunjukkan
dukungan terhadap pengembangan edu-agrowisata dan menyarankan pengembangan tur lahan
tembakau dan paket wisata panen tembakau sebagai kegiatan utama.

Hasil pengabdian ini juga menghasilkan rumusan strategi pemberdayaan masyarakat yang
mencakup pemetaan potensi desa, pelatihan keterampilan pengolahan produk non-rokok, dan
manajemen wisata. Sekitar 70% peserta mengusulkan pengembangan jalur wisata dan spot
foto menarik, sementara 60% lainnya menyarankan adanya festival tembakau dan pasar tani
untuk menarik wisatawan. Selain itu, workshop tentang pengolahan produk non-rokok seperti
kosmetik herbal dan pestisida alami, mendapatkan dukungan dari 75% peserta sebagai kegiatan
edukatif yang dapat diintegrasikan dalam paket wisata. Sebagai hasil lanjutan, 80% peserta
menyatakan kesiapan mereka untuk terlibat langsung dalam pengelolaan dan pengembangan
edu-agrowisata di desa ini. Evaluasi terhadap kegiatan ini menunjukkan bahwa masyarakat
kini lebih siap dan termotivasi untuk mengembangkan edu-agrowisata budi daya tembakau
sebagai upaya diversifikasi ekonomi dan pemberdayaan petani. Hasil kegiatan pengabdian ini
secara langsung menandakan perubahan positif dalam pemahaman, motivasi, dan kesiapan
masyarakat desa Watusigar untuk memaksimalkan potensi edu-agrowisata berbasis tembakau.

Kesimpulan

Program PKM di desa Watusigar menargetkan pengembangan edu-agrowisata berbasis
budi daya tembakau untuk produk non-rokok. Desa ini memiliki potensi besar dalam pertanian
tembakau, namun pengelolaannya masih terbatas pada pemrosesan tradisional dan penjualan
cepat kepada pengepul. Jika sebelumnya tantangan utama yang dihadapi masyarakat adalah
kurangnya pemahaman mengenai peluang diversifikasi produk tembakau, khususnya untuk
produk ramah kesehatan seperti kosmetik dan insektisida alami yang dapat memberikan nilai
tambah bagi perekonomian lokal. Setelah kegiatan FGD masyarakat memahami petingnya
pengembangan edu-agrowisata budi daya tembakau yang menawarkan peluang ekonomi dan
edukasi bagi masyarakat Desa Watusigar.

Untuk mengoptimalkan pengembangan edu-agrowisata berbasis budi daya tembakau
di Desa Watusigar, disarankan agar masyarakat diberi pemahaman lebih mendalam tentang
potensi ekonomi produk non-rokok dari tembakau. Edukasi melalui pelatihan mengenai di-
versifikasi produk seperti kosmetik herbal, insektisida alami, dan produk kesehatan berbasis
tembakau dapat membantu petani meningkatkan nilai tambah hasil budi daya mereka. Program
penyuluhan ini juga harus mencakup strategi pemasaran yang efektif, sehingga produk-produk
tersebut dapat bersaing di pasar yang lebih luas. Keterlibatan aktif petani dalam proses ini
penting untuk memastikan keberlanjutan usaha.Selain itu, pengembangan infrastruktur pari-
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wisata yang memadai sangat diperlukan untuk mendukung potensi edu-agrowisata. Jalur
wisata, gazebo, dan spot foto tematik perlu dibangun untuk menarik lebih banyak wisatawan.
Kolaborasi dengan pihak luar seperti agen wisata, media sosial, dan influencer juga direkomen-
dasikan untuk memperluas jangkauan promosi. Evaluasi berkala dan feedback dari wisatawan
serta masyarakat harus dikumpulkan untuk terus menyempurnakan pengalaman wisata yang
ditawarkan, serta memastikan bahwa program ini memberikan manfaat ekonomi berkelanjutan
bagi seluruh komunitas di Desa Watusigar.
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